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ABSTRAK 
PT. Primarindo Asia Infrastructure, Tbk merupakan perseroan yang bergerak 
dibidang alas kaki pengukuran kerja perseroan cenderung menggunakan teknik 
konvensional menjadikan perusahaan kurang memperhatikan faktor lain. 
Perusahaan hanya memperhatikan karyawan dan manajemen dalam jangka 
pendek dan tidak memperhatikan pertumbuhan perusahaan untuk masa yang 
akan datang. Penerapan Human Resource Scorecard (HRSC) dirasa lebih tepat 
digunakan, yang mana metode pendekatan ini merupakan pengembangan dari 
Balanced Scorecard.  Terdapat 4 elemen kunci yang menjadi dasar pengukuran 
kinerja dalam human resources scorecard, yaitu: kontribusi sumber daya 
manusia (human resources deliverable), Sistem kerja kinerja tinggi (high 
performance work system), penyelarasan sistem HPWS dengan strategi 
perusahaan (human resources system Alignment) dan efisiensi kontribusi SDM 
(human resources efficiency). HRSC yang telah dirumuskan akan diukur ukuran-
ukuran keberhasilannya dalam bentuk Key Performance Indicator dari setiap 
penjabaran visi dan misi menjadi sebuah tujuan strategi. kemudian dilakukan 
pembobotan menggunakan kuesioner perbandingan dengan kaidah AHP. Hasil 
pembobotan tersebut lalu di olah menggunakan Software Microsoft Excel untuk 
uji konsistensi hasil pembobotan dan mendapatkan skor akhir bobot yang 
kemudian dinormalisasi untuk mendapatkan total KPI terbobot. Total KPI 
terbobot akan digunakan untuk perhitungan nilai kinerja dan nilai capaian 
kinerja menggunakan metode Objectives Matrix (OMAX) sehingga dapat 
dilakukan penentuan traffic light system untuk mengkategorikan KPI dengan 
capaian kinerja tinggi, cukup, maupun rendah. Dalam perancangan sistem 
manajemen kinerja dihasilkan 14 KPI bagi Perseroan menghasilkan nilai kinerja 
yaitu Perspektif high performance work system sebesar 17%, Perspektif human 
resources system Alignment 14%, Perspektif human resources efficiency 2%, dan 
Perspektif human resources deliverable sebesar 17%. Sehingga perspektif dengan 
nilai kinerja paling tinggi yaitu Perspektif high performance work dan Perspektif 
human resources deliverable. Selain itu didapatkan nilai kinerja keseluruhan 
Perseroan mencapai 50% dari nilai kinerja maksimal 100%. 
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ABSTRAK 
PT. Primarindo Asia Infrastructure, Tbk is a company engaged in measurement 
footwear. The company tends to use conventional techniques, making companies 
less concerned with other factors. The company only  attention to employees and 
management in the short term and does not attention to the company's growth for 
the future. The application of the Human Resource Scorecard (HRSC) is 
considered more appropriate to use, which is the method of this approach is the 
development of the Balanced Scorecard. There are 4 key elements that form the 
basis of performance measurement in the human resources scorecard, namely: 
contribution of human resources (deliverable human resources), high 
performance work systems (high performance work system), alignment of HPWS 
systems with company strategies (human resources system alignment) and 
efficiency of the contribution of HR (human resources efficiency). The HRSC that 
has been formulated will measure its success in the form of a Key Performance 
Indicator from each translation of the vision and mission into a strategic goal. 
then weighted using a comparison questionnaire with AHP rules. The weighting 
results are then used using Microsoft Excel Software to test the consistency of the 
weighting results and get the final score of the weight which is then normalized to 
get a total weighted KPI. The total weighted KPI will be used to calculate the 
performance value and performance value using the Objectives Matrix (OMAX) 
method so that traffic light systems can be determined to categorize KPIs with 
high, sufficient, or low performance. In the design of the performance 
management system produced 14 KPIs for the Company produced performance 
values, namely Perspective high performance work system by 17%, Perspective 
human resources system Alignment 14%, Perspective human resources efficiency 
2%, and deliverable human resources perspective at 17%. So that the perspective 
with the highest performance value is high performance work perspective and 
deliverable human resources perspective. In addition, the overall performance 
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Bab I  Pendahuluan 
 
 
I.1 Latar Belakang 
Persaingan antar perusahaan yang sangat ketat pada saat ini membutuhkan 
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan kinerja secara menyeluruh. Setiap 
perusahaan dituntut untuk dapat melaksanakan strateginya dalam menghadapi 
kompetisi dan menggunakan sumber daya secara lebih efektif dan efisien, yang 
akhirnya visi, misi dan strategi perusahaan dapat tercapai. 
Peran sumber daya manusia dalam organisasi sangat dominan, karena 
merupakan salah satu objek utama di dalam suatu organisasi. Sumberdaya 
manusia hendaknya menjadi sebuah nilai tambah (value-adding) bagi organisasi, 
dimana pengukuran dan penilaian kinerja perusahaan harus terus dikembangkan 
untuk mendukung strategi perusahaan.  
PT. Primarindo Asia Infrastructure, Tbk adalah perusahaan manufaktur yang 
ada di Kota Bandung. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1988 dengan nama PT. 
Bintang Kharisma, dan pada tahun 1997, Perseroan mengganti nama dari PT. 
Bintang Kharisma, Tbk menjadi PT. Primarindo Asia Infrastructure, Tbk. 
Merupakan salah satu perusahaan manufaktur yang memproduksi aneka 
macam jenis sepatu dengan merk tersendiri. Penjualan sepatu di pasar dalam 
negeri dengan merk sendiri yaitu “Tomkins”.  Sampai saat ini, penjualan sepatu 
Tomkins telah tersebar ke seluruh Indonesia. Selain memproduksi dan 
memasarkan sepatu TOMKINS, Perseroan juga menerima order produksi sepatu 
merk lain untuk keperluan ekspor, seperti Lonsdale, Dunlop, Firetrap, dan lain-
lain. 
Salah satu strategi perusahaan yang bergerak dibidang manufaktur seperti 
PT. Primarindo Asia Infrastructure,Tbk ialah meningkatkan kinerja produktivitas 
karyawan untuk mendapatkan hasil output produk yang baik dan tercapainya 







1. Data pengukuran kinerja karyawan 
Tabel I.1 Data Pengukuran Kinerja Karyawan PT. Primarindo Asia 
Infrastructure,Tbk 
Periaku Kerja 2013 2014 2015 2016 2017
Kedisiplinan 90% 91% 93% 93% 93%
Tanggung jawab 85% 86% 86% 86% 86%
Kerja sama 90% 91% 92% 92% 92%
Kepemimpinan 85% 86% 88% 88% 88%
Kualitas Kerja 90% 91% 91% 92% 92%
Kuantitas Kerja 85% 87% 89% 89% 89%
Keterampilan kerja 80% 88% 88% 88% 88%
Jumlah 86% 89% 90% 90% 90%
Hasil Kerja
 
Sumber : Kepala HRD PT. Primarindo Asia Infrastructure,Tbk 
Dilihat dari hasil pengukuran kinerja karyawan pada PT. Primarindo Asia 
Infrastructure,Tbk untuk setiap indikator dari tahun ke tahun mengalami 
peningkatan kinerja namun tidak secara signifikan, untuk per-tahunnya hanya 
mengalami peningkatan sebanyak 1% -3% dari beberapa tahun terakhir. Dan dari 
tahun 2015-2017 total indikator pengukuran kinerja karyawan tetap stabil tidak 
ada peningkatan. 
2. Performansi Pendapatan Penjualan 
 
Gambar I.1 Grafik Data Penjualan Perusahaan 














Berdasarkan gambar grafik I.1 diatas terlihat pertumbuhan penjualan dari 
tahun 2013 hingga tahun 2016. Pada tahun 2013 sampai dengan 2014, perseroan 
mengalami peningkatan penjualan secara berturut-turut yakni sebesar 
Rp.279.150.207.182-Rp.286.688.094.220. Pada tahun 2015-2016, perseroan 
mengalami penurunan penjualan dan mendapakan Rp.222.363.830.677-
Rp.172.109.865.924. Penurunan pendapatan penjualan diakibatkan karena 
turunnya penjualan produk export. 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan pihak PT. Primarindo Asia 
Infrastructure,Tbk dalam kegiatan operasionalnya telah merumuskan perencanaan 
bisnis dimana di dalamnya diterapkan visi dan misi perusahaan serta strategi yang 
digunakan dalam bersaing. Visi PT. Primarindo Asia Infrastructure Tbk. yaitu 
“Menjadi pemimpin dalam industri sepatu di Indonesia” Untuk mewujudkan 
visinya, PT. Primarindo Asia Infrastructure,Tbk. mempunyai misi yaitu :  
1. Mempunyai proses produksi yang paling efisien.  
2. Menghasilkan produk berkualitas tinggi untuk memenuhi kepuasan 
pelanggan. 
3.  Menjadi mitra usaha terpercaya dalam menghadapi tantangan saat ini 
dan di masa depan. 
4. Mempunyai sepatu merk sendiri yang menjadi nomor satu di pasar dalam 
negeri.  
Dari visi dan misi tersebut, PT. Primarindo Asia Infrastructure,Tbk 
menghasilkan suatu strategi perusahaan untuk menjalankan proses bisnisnya. 
Adapun strategi yang dimiliki PT. Primarindo Asia Infrastructure,Tbk. antara lain  
1. Menyempurnakan Standard Operating Procedure guna meningkatkan 
efisiensi dan meminimalkan risiko usaha  
2. Mengoptimalkan peran dan fungsi pengendalian internal. 
3. Meningkatkan kompetensi karyawan melalui berbagai pelatihan. 
4. Meningkatkan kerjasama dengan segenap pemangku kepentingan untuk 
mengoptimalkan kinerja. 
Terkait dengan visi dan misi serta strategi perusahaan, PT. Primarindo Asia 
Infrastructure,Tbk berupaya meningkatkan kinerja karyawan agar tercapainya 
target produktivitas kinerja karyawan sesuai dengan yang ditetapkan oleh 
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perusahaan. Akan tetapi masih banyak karyawan yang tidak memenuhi harapan 
yang mempengaruhi penilaian produktivitas kinerja sehingga tidak terlihat 
meningkat secara signifikan. Berikut data hasil dari pengukuran sebelumnya : 
Tabel I.2 Data Hasil Pengukuran Kinerja Karyawan PT. Primarindo Asia 
Infrastructure,Tbk 
 
Sumber : Kepala HRD PT. Primarindo Asia Infrastructure,Tbk 
Hasil analisis tersebut menunjukan terdapat penyebab terjadinya kondisi 
dimana perusahaan tidak dapat mencapai target yang telah ditetapkan, salah satu 
penyebabnya adalah sebagai berikut : 
1. Aspek Pelanggan 
Dilihat dari hasil penjualan dan pendapatan yang telah diperoleh 
penjualan yang telah dilakukan mengalami penurunan pada pada 2 tahun 
terakhir pada tahun 2015 dan 2016. Sehingga perminataan pelanggan 
terhadap produk yang dihasilkan masih kurang sehingga terjadi penurunan 
jumlah penjualan. 
2. Aspek Proses bisnis 
Dilihat dari proses bisnis, produktivitas perusahaan belum optimal. Hal 
ini terlihat dari kapasitas produksi dari tahun ke tahun yang cenderung tetap, 
tidak ada peningkatan yang signifikan. Penyebab masalah tersebut 
dikarenakan tidak ada pertumbuhan permintaan pasar. Sehingga Perseroan 
memproduksi dengan jumlah yang sama pada tahun sebelumnya bahkan 
menurun. 
Berdasarkan analisis penyebab permasalahan yang terjadi di perusahaan, 
terindikasi bahwa masalah yang terjadi tergolong dalam permasalahan kinerja 
manajemen perusahaan untuk mengatur produktivitas kinerja karyawan di 
perusahaan. PT. Primarindo Asia Infrastructure,Tbk sebagaimana umumnya 
perusahaan-perusahaan lainnya di Indonesia masih menggunakan teknik 
konvensional dalam melakukan penilaian kinerja.  
Keterangan 2013 2014 2015 2016 2017
Karyawan yang melebihi harapan 65% 67% 67% 68% 68%
karyawan yang memenuhi harapan 65% 67% 69% 70% 70%
Karyawan yang tidak memenuhi harapan 50% 50% 48% 48% 48%
Jumlah 60% 61% 61% 62% 62%
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Teknik konvensional yang digunakan PT. Primarindo Asia 
Infrastructure,Tbk menjadikan perusahaan kurang memperhatikan faktor lain 
seperti nilai pelanggan, nilai tambah produk, dan proses bisnis internal. Padahal 
langkah-langkah operasional seperti kepuasan pelanggan, proses bisnis internal 
dan inovasi organisasi, serta peningkatan operasional kerja merupakan langkah-
langkah pendorong kinerja keuangan masa depan dan merupakan roda penggerak 
bisnis perusahaan. Penggunaan teknik konvensional pada PT. Primarindo Asia 
Infrastructure,Tbk. Mengakibatkan perusahaan hanya memperhatikan karyawan 
dan manajemen dalam jangka pendek dan tidak memperhatikan pertumbuhan 
perusahaan untuk masa yang akan datang. 
Meskipun PT. Primarindo Asia Infrastructure, Tbk sudah ada pengukuran 
kinerja yang menyinggung pengukuran terhadap organisasinya seperti SDM akan 
tetapi belum baku dan bersifat komprehensif atau menyeluruh. Hal ini dapat 
menyebabkan perusahaan tidak berusaha memperbaiki kinerja karyawannya dan 
tetap pada kondisi yang sama secara terus menerus. 
Faktor-faktor yang menyebabkan kondisi tersebut harus segera diketahui 
untuk kemudian dianalisis dan dirumuskan tindakan-tindakan untuk 
mengatasinya. Untuk itu diperlukan suatu alat sabagai pembantu menganalisis 
kinerja perusahaan yang lebih proposional dan komprehensif terutama faktor 
sumber daya manusia. Penerapan Human Resource Scorecard dirasa lebih tepat 
yang mana metode pendekatan ini merupakan pengembangan dari Balanced 
Scorecard.  
Adapun penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa penulis yang 
menganalisa bahwa Human Resources Scorecard dapat mengatasi permasalahaan 
pengukuran kinerja karyawan dari sisi Manajemen Sumber Daya Manusia. 
Menurut Nisa dalam “Pengukuran Kinerja Menggunkan Human Resources 
Scorecard dalam rangka Meningkatkan Kinerja di PT.Rajawali Tanjungsari”. Di 
PT.Rajawali Tanjungsari masih belum ada suatu system pengkuran kinerja 
sumber daya manusia yang baku dan bersifat komperhensif atau meyeluruh, 
sehingga memerlukan suatu pengukuran kinerja sumber daya manusia dengan 
menggunakan konsep Human Resources Scorecard dalam rangka memperbaiki 
dan meningkatkan kinerja sumber daya manusia perusahaan. Kesimpulan yang 
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dapat diambil dari hasil penelitian tersebut bahwa pencapaian kinerja sumber daya 
manusia perusahaan PT.Rajawali Tanjungsari, Key Performance Indicator skill 
dalam bidang sistem informasi masih kurang.  
Menurut Della, Nasir dan Remba dalam “Perancangan dan Pengukuran 
Kinerja Dengan Metode Human Resources Scorecard (Studi Kasus PG. Krebet 
Baru, Bululawang). Permasalahan yang saat ini dihadapi ole PG.Krebet Baru 
adalah belum terdapat sistem pengukuran kinerja yang mendukung peran sumber 
daya manusia terhadap strategi perusahaan. Selama ini, pengukuran kinerja yang 
dilakukan adalah pegukuran kinerja individu. Oleh karena itu, perlu dilakukan 
pengukuran kinerja keseluruhan bagi karyawan guna mengetahui kinerja sumber 
daya manusia di PG.Krebet Baru. Pengukuran ini dapat dilakukan dengan 
menggunakan metode Human Resources Scorecard. Pengukuran dengan 
menggunakan metode tersebut akan mengukur praktek-praktek manajamen 
sumber daya manusia dalam upaya mendukung pencapaian tujuan perusahaan 
baik tujuan finansial maupun non-finansial guna membuktikan kontribusi sumber 
daya manusia pada implementasi strategi perusahaan. 
Melihat kondisi seperti ini, pengukuran kinerja perusahaan pada periode 
tertentu sangat diperlukan agar prestasi perusahaan dapat diketahui. Pengukuran 
kinerja sumber daya manusia dengan menggunakan konsep Human Resources 
Scorecard dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja sumber daya manusia 
perusahaan. Konsep pengukuran ini sangat penting bagi perusahaan agar dapat 
secara efektif mengelola tanggung jawab yang strategik untuk menghadapi 
persaingan di masa mendatang sehingga tercapai visi dan misi perusahaan. 
Pengukuran ini dinilai dari empat aspek, yaitu finansial, pelanggan, operasi 
dan strategik SDM. Kualitas sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan 
dapat secara langsung mempengaruhi kualitas dan kelangsungan bisnis 
perusahaan, sehingga perusahaan membutuhkan sistem pengukuran kinerja 
sumber daya manusia. Human Resources Scorecard adalah suatu alat untuk 
mengukur dan mengelola kontribusi strategi dari peran human resources dalam 
menciptakan nilai untuk mencapai strategi perusahaan.  
Output dari Human Resources Scorecard adalah usulan perbaikan sistem 
yang perlu diperbaiki untuk meningkatkan kinerja sesuai dengan  penjabaran visi 
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dan misi perusahaan. Berdasarkan uraian di atas, maka penulis akan melakukan 
penelitian dengan judul “Pengukuran Kinerja Karyawan dengan Menggunakan 
Metode  Human Resources Scorecard di PT. Primarindo Asia Infrastructure,Tbk”. 
I.2 Perumusan Masalah 
Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan bahwa permasalahan yang 
dihadapi dalam penelitian ini adalah : 
1. Kriteria apa saja yang menjadi acuan pengukuran kinerja karyawan 
berdasarkan konsep Human Resources Scorecard pada PT. Primarindo 
Asia Infrastructure,Tbk ?  
2. Bagaimana proses pengukuran kinerja karyawan pada PT. Primarindo 
Asia Infrastructure,Tbk dengan metode Human Resource Scorecard ?  
3. Bagaimana ukuran kinerja pada PT. Primarindo Asia Infrastructure,Tbk 
dengan menggunakan metode Human Resource Scorecard? 
I.3 Batasan dan Asumsi Masalah 
Untuk lebih memusatkan penelitian pada pokok permasalahan  dan untuk 
mencegah terlalu luasnya pembahasan yang mengakibatkan terjadinya kesalahan 
interpretasi terhadap simpulan yang dihasilkan, maka dalam hal ini dilakukan 
pembatasan yaitu : 
1. Objek penelitian pengukuran kinerja Objek penelitian kinerja dilakukan 
terhadap manager, staff dan karyawan melalui HRD PT. Primarindo Asia 
Infrastructure,Tbk. 
2. Waktu penelitian terhadap karyawan PT. Primarindo Asia 
Infrastructure,Tbk dilakukan selama 1 bulan. 
Agar penelitian tidak meluas dan menyimpang dari tujuan yang diinginkan, 
maka diberikan beberapa asumsi adalah sebagai berikut : 
1. Kondisi kerja dianggap normal, tidak ada gangguan keamanan yang 









I.4 Tujuan Penelitian 
Adapun beberapa tujuan dari penelitian yang telah dilakukan yaitu sebagai 
berikut : 
1. Mengetahui bagaimana merancang Human Resource Scorecard 
berdasarkan visi dan misi PT. Primarindo Asia Infrastructure,Tbk ?  
2. Mengetahui kinerja karyawan pada PT. Primarindo Asia 
Infrastructure,Tbk dengan menggunakan metode Human Resource 
Scorecard? 
I.5 Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang didapatkan selama kegiatan penelitian tugas akhir, 
yaitu sebagai berikut : 
1. Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan diharapkan dapat menjadi 
masukan mengenai langkah-langkah apa saja yang harus dilakukan oleh 
pihak PT. Primarindo Asia Infrastructure,Tbk dalam upaya menangani 
permasalahan pengukuran kinerja sekaligus menjadi bahan referensi 
dalam melakukan pengkajian lebih lanjut. 
2. Diharapkan  dapat menjadi pengalaman dan bekal bagi penulis didunia 
kerja kelak, dan diharapkan menjadi referensi bagi penulis demi 
mengembangkan ilmu yang penulis peroleh. 
3. Penelitian dapat memebrikan kontribusi terhadap pengembangan ilmu 
melalui penelitian lanjut yang dilakukan oleh para peneliti lain dan 
menjadi tambahan sumber bacaan untuk perpustakaan. 
I.6 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini menguraikan latar belakang masalah, perumusan masalah, batasan 







BAB II LANDASAN TEORI 
Pada bab ini berisikan mengenai uraian singkat mengenai teori-teori yang 
berkalitan dengan penelitian, baik yang berhubungan dengan tujuan penelitian 
maupun yang berhubungan dalam pembahasan dan pengolahan data serta 
pembahasan dan penganalisaan. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan mengenai model pemecahan masalah yang akan digunakan 
dalam penelitian, serta langkah-langkah pemecahan masalah yang diambil dari 
konsep dan teori yang ada. 
BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 
Bab ini berisikan mengenai data umum perusahaan dan data-data yang 
diperlukan dalam menyelesaikan masalah yang selanjutnya dilakukan pengolahan 
data dan pembahasan hasil pemecahan masalah tersebut. 
BAB V ANALISA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisikan analisa dan pengolahan data berdasarkan teori yang telah 
diuraikan pada landasan teori dan usulan pemecahan masalah. 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
Bab ini berisikan kesimpulan yang diusulkan berdasarkakn hasil penelitian 
agar dapat diterapkan pada objek penelitian, serta saran dari penulis yang 
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